
BUPATI KEPULAUAN SELAYAR
PROVINSI SULAUIESI SELATAN

PERATURAN BUPATI KEPULAUAI{ SELAYAR
NOMOR 4S TAIIUIY 2O2O

PROSEDUR OPERASIONAI STANDAR SEKTOR PARTWISATA DALAM
RANGKA PEMBERLAKUAIT ADAPTASI KEBIASAAN BARU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAIIA ESA

BUPATI XEPTILAUAN SELAYAR,

a. bahwa dalam rangka mempercepat pemulihan

ekonomi dari dampak pandemik covid- 19 pada

kegiatan kepariwisataan, dipandang perlu

mempersiapkan strategi percepatan pemulihan

sektor pariwisata dan ekonomi kreatif;

b. bahwa penerapan strategi percepatan pemulihan

sektor pariwisata dan ekonomi kreatif harus

mengikuti protokol kesehatan, sehingga dipandang

perlu menyusun prosedur operasional standar

tentang protokol kesehatan pada sektor pariwisata

dan ekonomi kreatif;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu

menetapkan Peraturan Bupati tentang Prosedur

Operasional Standar Sektor Pariwisata dalam Rangka

Pemberlakuan Adaptasi Kebiasaan Baru;

Mengingat Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang

Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II di Sulawesi

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959

Nomor 74, Tambahan kmbaran Negara Republik

Indonesia Nomor 1822);
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2. Undang-Undang Nomor I Tahun 1970 tentang

Keselamatan Keq'a (l,embaran Negara Republik

Indonesia Tahun 1970 Nomor 1, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 2918);

3. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang

Kepariwisataan (kmbaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2OO9 Nomor 11, Tambahan

kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 4966);

4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan

(kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011

Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah

dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019

tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12

Tahun 2OLl tentang Pembentukan Peraturan

Perundang-undangan (l,embaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan

lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6398);

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (kmbaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 244, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)

sebagaimana telah diubah beberapa kali dan terakhir

dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015

tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang

Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015

Nomor 58, Tambahan kmbaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5679);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 4O Tahun 1991 tentang

Penanggulangan Wabah Penyakit Menular

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014

Nomor 49, Tambahan l.embaran Negara Republik

Indonesia Nomor 3447);
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7. Peraturan Pemerintah Nomor 59 Tahun 2008 tentang

Perubahan Nama Kabupaten Selayar Menjadi

Kabupaten Kepulauan Selayar Provinsi Sulawesi

Selatan (l,embaran Negara Republik Indonesia Tahun

20O8 Nomor 124, Tambahan kmbaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4889);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 88 Tahun 2019 tentang

Kesehatan Ke{a (kmbaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2Ol9 Nomor 251, Tambahan

kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 6444);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012

Nomor 100, Tambahan l€mbaran Negara Republik

Indonesia Nomor 53O9);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan PERATI'RAIC BT'PATI TEI{TAITG PROSEDUR

OPERASIOITAL STAITDAR SEKTOR PARTWISATA

DALAII RAITGKA PEMBERLAKUAIT A.DA,PTASI

KEBIASAA.IT BARU.

BAB I
XETEITTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Kepulauan Selayar.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan

yang menjadi kewenangan daerah otonom.

3. Bupati adalah Bupati Kepulauan Selayar.

4. Adaptasi Kebiasaan Baru adalah pola kehidupan masyarakat yang

menerapkan protokol kesehatan dalam kehidupan sehari-hari dalam

kegiatan masyarakat di berbagai bidang untuk pencegahan penularan

Covid-19.
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Pelaku Peg'alanan adalah setiap orang yang berasal dari luar Daerah yang

datang ke Daerah.

Kegiatan Masyarakat adalah segala aktilitas yang dilakukan oleh orang

perorangan, kelompok atau lembaga di berbagai bidang.

Protokol Kesehatan adalah tahapan yang harus ditempuh oleh orang

perseorangan, kelompok, atau lembaga pada saat akan melakukan

aktivitas dengan cara memeriksa suhu tubuh, menyediakan tempat cuci

tangan dan sabun, menyediakan sarana cuci tangan dengan air mengalir

dan sabun/ handsanitizer, menggunakan masker serta jaga jarak agar tidak
te{adi kerumunan.

Karantina Rumah adalah pembatasan penghuni dalam suatu rumah

beserta isinya yang diduga terinfeksi penyakit dan/atau terkontaminasi

sedemikian rupa untuk mencegah kemungkinan penyebaran penyakit atau

kontaminasi.

Karantina Shelter adalah pembatasan seseor€rng dalah suatu shelter yang

diduga terinfeksi penyakit dan/atau terkontaminasi sedemikian rupa

untuk mencegah kemungkinan penyebaran penyakit atau kontaminasi.

Shelter adalah bangunan fasilitas umum yang disediakan oleh Pemerintah

Daerah yang digunakan untuk penanganan bencana sebagai tempat

evakuasi masyarakat.

Setiap Orang adalah orang perseor€rngan, kelompok masyarakat atau

badan hukum.

Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau

sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan

rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara.

Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata.

Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai

fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha,

Pemerintah, dan Pemerintah Daerah.

Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan

pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul

sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan Negara serta interaksi antara

wisatawan dan masyarakat setempat, sesarna wisatawan, Pemerintah,

Pemerintah Daerah, dan pengusaha.
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16. Corona Vints Di.sea.se 2O19 yang selanjutnya disebut Covid- 19 adalah

penyakit yang disebabkan oleh jenis corona virus baru yaitu Sars-CoV-2,

yang dilaporkan pertama kali di Wuhan Tiongkok pada tanggal 31

Desember 2019.

BAB II
XEWA^IIBAT PROTOKOL XESEHATAJT

Pasal 2

(1) Setiap Orang yang melakukan keglatan Kepariwisataan di luar rumah wqjib

memakai masker.

(2) Setiap Orang yang melakukan kegiatan Kepariwisataan di Daerah wajib

menerapkan Protokol Kesehatan, sesuai prosedur operasional standar

sektor pariwisata dalam rangka pemberlakuan adaptasi kebiasaan baru.

(3) Prosedur Operasional Standar Sektor Pariwi""la ssfagaimana dimaksud

pada ayat (2) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB III
SAITKSI ADUIITISTRATIF

Pasal 3

(l) Setiap Orang yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 2 ayat (l) diberikan sanksi administratif berupa :

a. teguran; dan /atau
b. larangan untuk memasuki lokasi kegiatan kepariwisataan.

(2) Setiap penanggung jawab kegiatan yang melanggar ketentuan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 2 ayat (21 diberikan sanksi administratif berupa :

a. teguran tertulis; atau

b. pencabutan izin.

(3) Bupati melalui satuan polisi pamong praja berkoordinasi dengan dinas

kepariwisataan berwenang memberikan sanksi administratif sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dan ayal (21, terhadap pelanggaran ketentuan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (Ll dan ayat (2) pada destinasi

unggulan tingkat kabuPaten.

(4) Camat berwenang memberikan sanksi adminstratif sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dan ayat (2) terhadap pelanggaran ketentuan di tingkat

kecamatan.

(5) Dalam melaksanakan kewenangan sebagaimana dimaksud pada ayat (4)

camat berkoordinasi dengan forum koordinasi pimpinan kecamatan.
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(6) Penerapan sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dan

ayat (2) mempertimbangkan tingkat kepatuhan masyarakat terhadap

Protokol Kesehatan pencegahan Covid- 19 dalam melakukan Kegiatan

Masyarakat dan /atau beraktifitas di luar rumah.

BAB IV

PARTISIPASI MASYARAI(AT

Pasal 4

(1) Masyarakat dapat berpartisipasi dalam penerapan Protokol Kesehatan pada

kegiatan Kepariwisataan.

(2) Partisipasi sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dapat berupa :

a. partisipasi dalam satuan tugas dalam pengawasan Protokol Kesehatan;

b. pemenuhan sarana prasarEma untuk penerapan Protokol Kesehatan;

c. melaporkan kepada pihak yang berwenang dalam hal terdapat Kegiatan

Masyarakat yang belum memenuhi ketentuan Protokol Kesehatan; dan

d. melindungi Setiap Orang yang berpartisipasi dalam penerap.rn Protokol

Kesehatan pada kegiatan Kepariwisataan.

BAB V

I( TEI{TUAIT PEI{UTI'P

Pasal 5

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Kepulauan

Selayar.
PARAF Ditetapkan di Benteng

pada tanggal 4 g;WeftE e- '2o2o

BI'PATI KEPI'LAUAIT SELAYAR,

irf,tSTEN

64LANt'

iETOA

9

UAII SELAYAR,

\

ALI
Diundangkan di Benteng

pada tanggal \ *rrer.w- 2a6

SEKRETARIS DAERAH TEN

ANI SULTAN

BERITA DAERAH KABUPATEIT KEPULAUAIT SELAYAR TAIIUil 2O2O I{OMOR {9,?
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LAMPIRAtr
PERATURAIT BUPATI IIEPT'I"AUAI| SELITYAR
1TOMOR TAHUN 2&IO
TEIITAITG
PROSEDUR OPDRASIOITAL STIIITDAR SEKTOR
PARIWISATA DALAU RA]CGXA PEMBERL/II(UAIT
ADIIPTASI KEBIASIIAIY BARU

PROSEDUR OPERASIONAL STANDAR SEKTOR PARIWISATA
DALAM RAIYGKA PEMBERLITXUAJ{ ADAPTASI KEBIASAAN BARU

A. UMUM

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor HK.O 1.07/menkes / 382 I 2O20 tentang Protokol
Kesehatan bagi masyarakat di tempat dan fasilitas umum dalam
rangka pencegahan dan pengend alian corona uints diseo.se 2Ol9
(covid- 19) bahwa tempat dan fasilitas umum merupakan salah
satu lokus masyarakat beraktivitas yang akan mendukung
keberlangsungan perekonomian, namun berpotensi menjadi lokus
penyebaran COVID-l9 sehingga diperlukan protokol kesehatan
dalam pelaksanaan kegiatan di tempat dan fasilitas umum
khususnya pada sektor Pariwisata.

Wisata merupakan salah satu kebutuhan manusia untuk
menjaga kesehatan jiwa yang akan berdampak pada kesehatan
jasmani dan rohani bagi masyarakat. Kegiatan wisata dapat
dilakukan di dalam gedung/ruangan atau di luar gedung pada
lokasi daya tarik wisata alam, budaya, dan hasil buatan manusia.
Kepariwisataan juga memiliki aspek ekonomi dalam mewujudkan
kesejahteraan rakyat. Dalam kondisi pandemi COVID-19,
pembukaan lokasi daya tarik wisata harus berdasarkan
ketentuan Pemerintah Daerah dengan penerapan Protokol
Kesehatan yang ketat.

Protokol Kesehatan di sektor pariwisata dan ekonomi kreatif
disusun berlandaskan atas tiga isu utama, Cleanliness, Healthg,

Safefu and Enuironment Sustainabilitg (CHSE) yakni kebersihan,
kesehatan, keamanan dan kelestarian lingkungan' Keputusan
tersebut mengatur protokol untuk penginapan (hoteI, homestay,

asrama dan sejenisnya), rumah makan atau restoran dan

sejenisnya, serta bagian sektor daya tarik wisata. Secara umum
protokoi tersebut diperuntukkan bagi pengunjung dan pengelola

dengan aturan sebagai berikut:
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1. Pengelola:

a. Memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan
instruksi pemerintah pusat dan Pemerintah Daerah terkait
COVID-l9 di wilayahnya. Informasi secara berkala dapat
diakses pada laman hltps: / / infeksiemerging.kemkes. go.i.d,

uttuw.couidT 9.go.id, dan kebijakan Pemerintah Daerah
setempat.

b. Melakukan pembersihan dengan disinfeksi secara berkala
(paling sedikit tiga kali sehari) terutama pada area, sarana
dan peralatan yang digunakan bersama seperti pegangan
tangga, pintu toilet, perlengkapan dan peralatan
penyelenggaraan kegiatan daya tarik wisata, dan fasilitas
umum lainnya.

c. Menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun dengan
menggunakan air yang mengalir dan mudah diakses oleh
pengunjung.

d. Mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari
masuk area dalam gedung. Jika terdapat AC lakukan
pembersihan filter secara berkala dan upayakan ventilasi
udara tetap terbuka.

e. Memastikan ruang dan barang publik bebas dari vektor
misalnya serangga dan binatang pembawa penyakit.

f. Memastikan kamar mandi/toilet berfungsi dengan baik,
bersih, kering, tidak bau, dilengkapi sarana cuci tangan
pakai sabun atau Hand sanitizer, serta memiliki
ketersediaan air mengalir yang cukup.

g. Memperbanyak media informasi (baliho, pamflet, dsb)
wajib pakai masker, jaga jarak minimal 1 meter, dan cuci
tangan di seluruh lokasi.

h. Memastikan pekerja/SDM pariwisata memahami
perlindungan diri dari penularan COVID-19 dengan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan memahami
dengan baik protokoler kesehatan selama masa pandemik
COVID-19.

i. Pemberitahuan informasi tentang larangan masuk ke
lokasi daya tarik wisata bagi pekerja dan pengunjung yang
memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/ atau sesak nafas.

i. Melakukan pemeriksaan suhu tubuh di pintu masuk
gedung. Jika ditemukan pekerja atau pengunjung dengan
suhu > 37,3 oC (2 kali pemeriksaan dengan jarak 5 menit)
tidak diperkenankan masuk dan dihimbau untuk
melakukan rapid test pada fasilitas kesehatan. Petugas
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pemeriksa suhu menggunakan masker dan pelindung
wajalt (faceshield).

k. Mewajibkan pekerja/SDM pariwisata dan pengunjung
menggunakan masker sebagai persyaratan memasuki
kawasan daya tarik wisata.

l. Memasang media informasi untuk mengingatkan
peke{a/SDM pariwisata, dan pengunjung agar mengikuti
ketentuan pembatasan jarak fisik dan mencuci tangan
pakai sabun dengan air mengalir atau menggu nakan Hand
sanitizer *rta kedisiplinan menggunakan masker.

m. Terapkan jaga jarak 5zang dapat dilakukan dengan
berbagai cara,seperli:
1) Pembatasan jumlah pengunjung yang masuk.
2) Pengaturan kembali jam operasional.
3) Mengatur jarak saat antrian dengan memberi penanda

di lantai minimal I - 2 meter (seperti di pintu masuk,
kasir, dll).

4) Mengoptimalkan ruang terbuka untuk tempat
penjualan/transaksi agar mencegah terjadinya
kerumunan.

5) Pengaturan alur pengunjung di area daya tarik wisata.
6) Menggunakan pembatas/partisi (misalnya flexg gla.ss)

di meja atalu counter sebagai perlindungan tambahan
untuk pekerja/SDM pariwisata (loket pembelian tiket,
customer seruice, dan lain-lain).

n. Jika ditemukan peke{a/SDM pariwisata dan pengunjung
yang ditemukan yang suhu tubuhnya > 37,3 "C dan gejala
demam, batuk, pilek, sakit tenggorokan, dan/atau sesak
nafas, diarahkan dan dibantu untuk mendapatkan
pelayanan kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan
terdekat.

o. Pengelola usaha pariwisata dihimbau agar memfasilitasi
pemeriksaan kesehatan secara berkala bagi para pekerja
minimal satu kali dalam satu bulan.

p. Protokoler kesehatan juga berlaku untuk wisatawan
m€rncanegara, oleh karena itu pengelola wajib menjelaskan
protokoler kesehatan pada wisatawan m€rncanegara.

2. B,agl PekerJa

Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum berangkat
bekeda di lokasi daya tarik wisata. Jika mengalami gejala
seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, dan/ atau
sesak nafas tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas
pelayanan kesehatan dan laporkan pada pimpinan tempat
keda.
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b. Selama beke{a selalu menggunakan masker, menjaga
jarak minimal I meter,, hindari menyentuh area wajah, jika
terpaksa akan menyentuh area wajah pastikan tangan
bersih dengan cuci tangan pakai sabun dengan air
mengalir atau menggu nakart Hand sanitizer.

c. Semua pekerja (pedagang, petugas keamanan, tukang
parkir dan lain lain) harus selalu berpartisipasi aktif
mengingatkan pengunjung untuk menggunakan masker
dan menjaga jarak minimal I meter.

d. Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian
sebelum kontak dengan anggota keluarga di rumah, serta
membersihkan handphone, kacamata, tas, dan barang
lainnya dengan cairan disinfektan.

e. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan
PHBS seperti mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik
minimal 3O menit sehari dan istirahat yang cukup dengan
tidur minimal 6 jam, serta menghindari faktor risiko
penyakit.

3. Bagi PengunJung

Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum melakukan
kunjungan ke lokasi daya tarik wisata. Jika mengalami
gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan,
dan/ atau sesak nafas tetap di rumah dan periksakan diri
ke fasilitas pelayanan kesehatan apabila berlanjut.
Selalu menggunakan masker selama berada di lokasi daya
tarik wisata.
Menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan
pakai sabun dengan air mengalir atau menggunakan Hand
sanitizer.
Hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan
mu1ut.
Tetap memperhatikan jaga jarak minimal 1 meter.
Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian
sebelum kontak dengan anggota keluarga di rumah.
Bersihkan handphone, kacamata, tas, dan barang lainnya
dengan cairan disinfektan.
Bagi pengunjung yang berasal dari luar Kabupaten
Kepulauan Selayar dan/ atau wisatawan mancanegara
wajib menunjukkan surat keterangan hasil rapid test
dengan hasil non-reaktif.
Protokoler ini berlaku untuk seluruh wisatawart baik
wisatawan nusantara dan wisatawan manc€rnegara.

a

b

C

d

e

f.

c

h
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B. KHUSUS

PENJEI,ASAN PROTOKOL UMUM PENCEGAHAN PENULARAN
COVID - 19 DI SEKTOR DESTINASI PARTSISATA

SOP BAGI PEI,K|EII)LA, PDK8R TA DAN PEI,leU]i$.rUNc
Untuk memutus rantai penyebaran Covid- 19 diperlukan aturan
yang harus dipatuhi antara lain:

1. Surat Keterangan Sehat atau Negatif dari Covid- 19 dari Dinkes
2. Pembatasan Pengunjung perlu dilakukan maksimal 50 persen

dari kapasitas daya tarik wisata.
3. Pembatasan bagi Pemandu Wisata untuk melayani Wisatawan
4. Bila ditemukan pengunjung dalam kondisi sakit, agar sesegera

mungkin diarahkan untuk melakukan pemeriksaan pada
fasilitas pelayanan kesehatan terdekat.

5. Mengikuti rekomendasi/ saran yarrg sudah dikeluarkan
pemerintah / tim gugus tugas percepatan penanganan covid-19.

6. Melakukan disinfeksi seluruh area Kawasan Wisata. Hal ini
dilakukan untuk mengurangi dampak penyebaran covid-I9.

7. Manajemen tempat wisata harus memastikan semua staf
mematuhi araha-n dari pemerintah, langkah pencegahan yang
diperlukan antara lain mencuci tangan secara teratur, tidak
menyentuh mulut, mata dan hidung, menghindari kerumunan
dengan menjaga jarak, serta mensterilkan benda-benda yang
sering disentuh di ruang publik.

8. Disarankan untuk membuat catatan (1og data) mencakup
kebersihan, dan sterilisasi (termasuk tanggal, waktu dan nama
petugas pelaksana).
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PROTOKOL TAMBAHAN BAGI DAYA TARIK WISATA (DTW}

KAWASAN DTW BUATAN (TAIYIAN DAN WATIANA LAINNYAI

Setiap usaha pariwisata wajib menjalankan PROTOKOL UMUM PENCEGAHAN PENULARAN COVID 19 DI
DAYA TARIK WISATA

NO UPAYA PERSIAPAN TEKNIS PELAKSANAAN PRASARANA

1 Fasilitas Pencegahan - Kontrol
pengunjung
masuk

- Cek suhu tubuh
Pengunjung

- Disinfeksi dan sanitasi

- Thermogun
- Hand sanitizer,
Disinfektan, wastafel,
sabun.

- Preventif Petugas - Pelayanan Menjaga
jarak (1,5 meter)

- Penggunaan APD

- Barner /tanda pembatas
- Masker, Face shield,

Hand sanitizer,
penghalang
dan sarung tangan latex

2 Edukasi Petugas &
Pengunjung

Pemberitahuan
Tata Laksana
pengunjung dan
Aturan

- Pemberitaan melalui
media sosial

- Pemberitahuan
langsung secara
berkala

- Instagram,Facebook,
Twitter

- Giant Banner, poster
- Patroli keliling
- Announcement
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NO UPAYA PERSIAPAN TEKNIS PELAKSANAAN PRASARANA

- Pemberitahuan pada
area tertentu

Informasi Budaya
Wisata (IBW)

3 Memperkuat
Komunikasi dengan
Tim Kesehatan
Wilayah Setempat

- Kerjasama dan
koordinasi
dengan fasyankes
setempat

Penempatan
petugas Poliklinik
yang standbg

- Kendaraan evakuasi
- Pos kesehatan

4 Keamanan Petugas - Sistem Shif
petugas
operasional

- Pembatasan jumlah petugas
- Penggantian seragam

saat kerja

- Jadwal Piket
- APD Petugas (Masker,

Face shield, sarung
tangan latex)

Pengisian
keterangan
Kesehatan
Kerjasama dengan
petugas kesehatan

- Pengisian Formulir - Ketersediaan
Formulir Kesehatan

- Sterilisasi media
perantara COVID-19

- Penyemprotan disinfektan
dan cairan sterilisasi.

- Cairan disinfektan
- Cairan sterilisasi

)
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NO UPAYA PERSIAPAN TEKNIS PELAKSANAAN PRASARANA

5 Keamanan Pengunjung
- Kontrol kesehatan - Screening suhu tubuh

pada pintu masuk dan
keluar.

- Personal Hygiene
(kebersihan diri)

- Thermo Gun
- Pintu kontrol petugas

Pembatasan
Jarak Antrian
dan Ruang

- Pembatasan jumlah
pengunjung sesuai
dengan ketentuan

- Pembatasan
jumlah
Pengunjung
Wahana

- Pembatasan jumlah
pengunjung pengguna
sarana rekreasi
transportasi

- Signage himbauan
- Petunjuk larangan

6 Kebersihan - Jadwal sanitasi
dan disinfeksi
berkala

Pembersihan area
kontak Pengunjung
oleh Petugas setiap 1

jam

- Disinfektan
- Mesin Disinfeksi

(Sprager darr
Cotdfoggefl

8
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NO UPAYA PERSIAPAN TEKNIS PELAKSANAAN PRASARANA

- Pembersihan area
Petugas 3x dalam t hari

- Penambahan area
cuci tangan

- Penempatan pada setiap
area pintu masuk dan
keluar

- Wasta.fel
- Tempat penampungan air

9
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ITAWASAN DTW ALAM (TWA, TAMAN IiIASIOI{AL, NR TER.IUN, TRE,I{NING, HIKII,IGI DAN SDBAGAIIiIYA)

Setiap usaha pariwisata wajib menjalankan PROTOKOL UMUM PENCEGAHAN PENULARAN COVID 19 DI
SEKTOR USAHA PARIWTSATA

NO UPAYA PERSIAPAN TEKNIS PELAKSANAAN PRASARANA

1 Fasilitas Pencegahan - Kontrol
pengunjung

- Cek suhu tubuh
Pengunjung

- Disinfeksi dan sanitasi

- Thermogun
- Hand sanitizer,
Disinfektan, wastafel,
sabun.

- Preventif Petugas - Pelayanan Menjaga
jarak (1,5 meter)

- Pengunaan APD

- Barrier/tand.a pembatas
- Masker, Face shield,

Hand sanitizer,
penghalang
dan sarung tangan latex

2 Edukasi Petugas &
Pengunjung

Pemberitahuan
Tata Laksana
pengunjung dan
Aturan

- Pemberitaan melalui
media sosial

- Pemberitahuan
langsung secara
berkala

- Pemberitahuan pada
area tertentu

- Instagram, Facebook
- Giant Banner,poster
- Patroli keliling
- Announcement
Informasi Budaya
Wisata (lBW)

)
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NO UPAYA PERSIAPAN TEKNIS PELAKSANAAN PRASARANA

3 Memperkuat
Komunikasi Dengan
Tim Kesehatan
Wilayah Setempat

- Kerjasama dan
koordinasi
dengan fasyankes
setempat

- Penempatan
petugas pos
kesehatan yang
standby

- Kendaraan evakuasi
- Pos Kesehatan

4 Keamanan Petugas - Sistem Shift
petugas
operasional

- Pembatasan jumlah petugas
- Penggantian seragam

saat kerja

- Jadwal Piket
- APD Petugas (Masker,

Face shield, sarung
tangan latex)

- Sterilisasi media
perantara COVID-19

5 Keamanan Pengunjung
- Kontrol kesehatan - Screening suhu tubuh

pada pintu masuk dan
keluar

- Personal Hygiene
(kebersihan diri)

- Thermo Gun
- Pintu kontrol petugas

Pengisian
keterangan
Kesehatan

- Pengisian Formulir Ketersediaan
Formulir Kesehatan
Pengunjung

) )
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NO UPAYA PERSIAPAN TEKNIS PELAKSANAAN PRASARANA

- Pembatasan
Jarak Antrian
dan Ruang

- Pembatasan jumlah
pengunjung sesuai
dengan ketentuan

- Pembatasan
jumlah
Pengunjung

- Signage himbauan
- Petunjuk larangan

6 Kebersihan - Jadwal sanitasi
dan disinfeksi
berkala

- Pembersihan area
kontak Pengunjung
oleh Petugas setiap 1

jam
- Pembersihan area Petugas
3x dalam t hari

- Disinfektan
- Mesin Disinfeksi

(Sprager dan
Coldfogger)

- Penambahan area
cuci tangan

- Penempatan pada setiap
area pintu masuk dan
keluar

- Wastafel
- Tempat penampungan air

)
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r{AwAsAN DTW LAUT / BArrARr / PULAU / PANTN

Setiap usaha pariwisata wajib menjalankan PROTOKOL UMUM PENCEGAHAN PENULARAN COVID 19 DI

SEKTOR USAHA PARIWISATA

NO UPAYA PERSIAPAN TEKNIS PELAKSANAAN PRASARANA

1 Fasilitas Pencegahan - Kontrol
pengunjung
Masuk

- Cek suhu tubuh
Pengunjung

- Disinfeksi dan sanitasi

- Thermogun
- Hand santtizer,
Disinfektan, bak cuci
tangan, sabun

- Preventif Petugas - Pelayanan Menjaga
jarak (1,5 meter)

- Pengunaan APD

- Barier /tanda pembatas
- Masker, Face shield,

Hand sanitizer,
penghalang
dan sarung tangan latex

2 Edukasi Petugas &
Pengunjung

Pemberitahuan
Tata Laksana
pengunjung dan
Aturan

- Pemberitaan melalui
media sosial

- Pemberitahuan
langsung secara
berkala

- Pemberitahuan pada
area tertentu

- Instagram, Facebook
- Giant B@nner, poster
- Patroli keliling
- Announcement
Informasi Budaya
Wisata (IBW)

)
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NO UPAYA PERSIAPAN TEKNIS PELAKSANAAN PRASARANA

3 Memperkuat
Komunikasi Dengan
Tim Kesehatan
Wilayah Setempat

Keq'asama dan
koordinasi
dengan fasyankes
setempat

- Penempatan
petugas pos
kesehatan yang
standby

- Kendaraan evakuasi
- Pos Kesehatan

4 Keamanan Petugas - Sistem Shift
petugas
operasional

- Pembatasan jumlah petugas
- Penggantian seragam

saat keq'a

- Jadwal Piket
- APD Petugas (Masker,

Face shi.eld, sarung
tangan latex)

- Sterilisasi media
perantara COVID-19

- Penyemprotan - Cairan Strelisasi

5 Keamanan Pengunjung
- Kontrol kesehatan - Screening suhu tubuh

pada pintu masuk dan
keluar

- Personal Hygiene
(kebersihan diri)

- Sanitasi Individu

- Thermo Gun
- Pintu kontrol petugas

Pengisian
keterangan
Kesehatan

- Pengisian Formulir - Ketersediaan
Formulir Kesehatan
Pengunjung

t4
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NO UPAYA PERSIAPAN TEKNIS PELAKSANAAN PRASARANA

Pembatasan
Jarak Antrian
dan Ruang

- Pembatasan jumlah
pengunjung sesuai
dengan ketentuan

- Signage himbauan
- Petunjuk larangan

6 Kebersihan - Jadwal sanitasi
dan disinfeksi
berkala

- Pembersihan area
kontak Pengunjung
oleh Petugas setiap 1

jam
- Pembersihan area Petugas

3x dalam t hari

- Disinfektan
- Mesin Disinfeksi

{Sprager dan
Coldfoggei

- Penambahan area
cuci tangan

- Penempatan pada setiap
area pintu masuk dan
keluar

- Wastafel
- Tempat penampungan air

))
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PROTOKOL T'MUM PEI|CEGAHAN PENULARAIT COVID _ 19
DI SEKTOR INDUSTRI PARTWISATA

Setiap usaha pariwisata wajib menjalankan
PROTOKOL UMUM PENCEGAHAN PENULARAN COVID - 19 DI
SEKTOR INDUSTRI PARIWISATA.
Untuk mengatasi penyebaran Covid - 19 diperlukan aturan yang
harus dipatuhi untuk mencegah penyebaran Covid - 19.

PROTOI(OL TJIWT'M PDNCE.GAIIAN PENUL/IRAN COWD.I9 DI HOTEL

Membersihkan dan melakukan penyemprotan desinfektan
kamar setiap tamu pada saat ctrcck in dan check out, juga
seluruh lingkungan hotel secara berkala.
Memberikan jeda penggunaan kamar antara 2 - 7 };ari setelah
digunakan.
Penggunaan kamar antara I tamu dengan lainnya pada saat
yang s€rma tidak berdampingan.
Karyawan hotel wajib mengukur suhu tubuh tamu saat check
in. Jika tamu dengan suhu tubuh diatas 37,30 C disarankan
segera melakukan pemeriksaan kesehatan pada fasilitas
pelayanan kesehatan (fasyankes) terdekat.
Pihak hotel wajib menyediakan wastafel portable dilengkapi
dengan sabun dan Hand sanitizer di beberapa titik hotel yang
telah ditentukan.
Staf Front Ofrce/ Front Desk wajib menjaga jarak dengan tamu
saat melakukan pelayanan.
Staf kasir diharuskan untuk selalu menyarankan pembayaran
non-tunai. Adapun pembayaran dengan uang tunai diharapkan
melalui perantara moneg trag.
Staf Housekeeping hotel wajib menggunakan APD (masker, face
shield, dan sarung tangan).
Tempat duduk di lobbg dan Receptionist hotel agar dibatasi
sesuai jarak aman minimal 1 meter dan disediakan penanda
batas tempat duduk.
Disediakan penanda batas berjarak minimal 1 meter satu sama
lainnya di depan pintu masuk untuk batas antrian.
Pihak hotel wajib menyediakan media imbauan PENCEGAHAN
PENULARAN COVID _ 19.
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PEDOMAN CHECK-IN

- Pengecekan suhu tubuh oleh pihak hotel
- Tamu wajib menggunakan masker dan melakukan phgsical

di.stancing
- Meja Receptionist wajib tersedia Hand sanitirer
- Receptionist wajib memberikan informasi mengenai Covid - 19

kepada tamu
- Pada saat proses check-in, tamu wajib mengisi Formulir

Pendaftaran disertai dengan Deklarasi Perjalanan (Riwayat
Peg'alanan dalam kurun waktu 14 hari).

PEDOMAN KEBERSIHAN DIRI

Karyawan hotel harus menerapkan gaya hidup bersih dengan
mencuci tangan mereka dengan sabun setiap, sebelum, selama,
dan sesudah bekerja.
Karyawan hotel wajib menggunakan APD (masker, face shield,
dan sarung tangan) selama jam operasional berlangsung,
terutama bagi karyawan yang bersentuhan langsung dengan
makanan dan minuman, serta yang menyajikan makanan dan
minuman ke tamu.
Tamu hotel selama menginap di hotel harus selalu melakukan
pengecekan suhu tubuh secara berkala oleh petugas hotel, dan
selalu gunakan masker selama berada di lingkungan hotel.
Cucilah tangan selama min. 20 detik dengan sabun dan air
mengalir, sebelum/sesudah makan, setelah bersentuhan
dengan permukaan yang kotor, maupun setelah menggunakan
toilet.
Pakailah Hand sanitizer setelah bertransaksi menggunakan
uang tunai atau melakukan kontak dengan orang lain.
Melakukan penyemprotan area dengan larutan desinfektan
secara berkala.

PEDOMANRE,ST(,.RAN
1. PANDUAI{ DII{F-IIT

- Semua tamu yang masuk ke area restoran diwqjibkan selalu
menggunakan masker. Masker dilepas hanya pada saat
makan dan minum.

- Pengukuran suhu tubuh dilakukan di depan pintu masuk.
- Setiap tamu diarahkan untuk mencuci tangan pada air

mengalir dengan sabun atau Hand sanitizer yang tersedia di
area greeter sebelum diantarkan ke meja tamu.

- Mengimplementasikan panduan untuk kebersihan makan.
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2. PANDUAN ARIA MEROKOK
Area merokok meliputi bagian luar restoran., a'rea outdoor, atau
area khusus yang sudah dipersiapkan dan tidak bersinggungan
dengan area indoor.

PEDOMAN TRANSPORTASI

Sebelum memulai pedalanan, mobil sudah harus selesai
dibersihkan bagian dalam dan luar dengan cairan desinfaktan.
Semua penumpang/tamu yang akan menggunakan jasa
transportasi wajib untuk menggunakan masker serta diperiksa
suhu tubuh.
Wajib menjaga jarak
Memberlakukan penerapan aturan yang dikeluarkan oleh
pihak Kementerian Perhubungan / Dinas Perhubungan.

PEDOMAN UMUM LNNNYA

Selama menginap di hotel, hindari pertemuan yang melibatkan
banyak orang/berkerumun baik di kamar maupun area umum.
Terapkan phgsical di.stancirq.
Selalu gunakan Hand sanitizer atau cuci tangan di tempat-
tempat yang telah disediakan.
Hindari beraktilitas di area umum.

PRO'TYoKOL TTMTJM I'I RIJDIATT MATTAN, WAfiUT,ICI MA'TAN DAN PKL

Mengedepank an p hg sic al distancing.
Penyediaan kursi dan meja harus dikurangi 507o atau setengah
dari penyediaan kursi dan meja sebelum pandemik.
Makan di tempat, jarak meja diatur | - 2 meter antar mejanya.
Pengelola harus memberlakukan sistem buka tutup ketika
kuota kursi sudah penuh.
- Pengunjung dilarang masuk, ketika kuota sudah penuh.
- Pengelola baru boleh menerima pembeli jika sudah ada yang
selesai dan keluar.
Pengunjung yang mengantri tidak boleh berkerumun, jaga
jarak minimal I meter.
Keluarga yang serumah dan ingin duduk bersama dapat
diperkenankan dengan tetap memakai masker, dan hanya
dilepas pada saat akan makan dan minum.
Pengelola dan pengunjung wajib menggunakan masker.
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Jam operasional dihimbau hanya sampai pukul 22.00 WITA
untuk semua jenis usaha.
Pengelola wajib menyediakan wastafel portable dan Hand
sanitizer.
Penyemprotan dengan cairan desinfektan secara berkala.
Pengelola wajib menyediakan media imbauan PENCEGAHAN
PENULARAN COVID-19.

PRO?1oKOL T'MIJM TRAWL AGDNT DAN TOUR OPERATOR

Menekankan konsep kebersihan, kesehatan, keselamatan dan
kelestarian lingkungan (CHSE).
Menerapkan panduan pencegahan dan penularan Covid - 19 di
tempat ke{a dan perkantoran.
Menerapkan phgsical distancing dalam lingkungan kantor
dengan membatasi jumlah pegawai yang berkantor per harinya.
Penyediaan alat kebersihan untuk pegawai, seperti masker,
face shi-ed, dan sarung tangan.
Penyediaan wastafel portabie, Hand sanitizer, dan ttermal gun.
Disarankan dalam bertransaksi dilakukan secara online
ataupun transfer untuk menghindari kontak fisik.
Penyediaan informasi mengenai protokol kesehatan dan
kebersihan secara jelas, konsisten dan terkini, secara digital
dan fisik.
Memberikan pelatihan dan simulasi kepada tamu mengenai
protokol sebelum dan saat wisata.
Melaksanakan kegiatan wisata dengan meminimalkan kontak
fisik.
Menginformasikan kepada tamu mengenai bantuan yang
tersedia sebelum, saat, dan sesudah wisata.
Tamu wajib mengisi atau menandatangani surat pernyataan
mengenai kondisi kesehatannya sebelum melakukan wisata.

C. PENGAWASAN

Dinas Kepariwisataan bersama pihak Satuan Polisi Pamong
Praja dan peng€rm€rnan senantiasa melakukan pengawasar
setiap saat.
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D. SANKSI

SANKSI BAGI PEITGEIOLA USAIIA
Bagi pengelola usaha yang tidak mengikuti protokol umum yang
telah ditentukan oleh pemerintah maka, sanksi yang dikenakan
berupa:
- Teguran secara lisan dan tertulis; atau
- Pencabutan izin usaha dan penutupan tempat usaha.

BT'PATI KEPULAUAN SELAYAR,
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